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ABSTRACT 

 
Gliricidia sepium, commonly known as Gamal, is a fast-growing leguminous tree with high potential as a 

forage resource for ruminant livestock, particularly during the dry season when feed shortages are common. This 

species offers several agronomic advantages, including adaptability to various climates, high biomass yield, and 

the ability to improve soil fertility through nitrogen fixation. Nutritionally, Gamal leaves are rich in crude protein, 

have balanced fiber content, and contain relatively low levels of anti-nutritional factors, making them suitable as 

a protein supplement. Utilization of Gamal in ruminant diets has been shown to enhance feed intake, animal 

growth, and feed conversion efficiency. This review highlights the botanical characteristics, nutritional 

composition, benefits, challenges, and future prospects of integrating Gliricidia sepium into sustainable tropical 

ruminant feeding systems. 
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ABSTRAK 

 
Gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman leguminosa pohon yang berpotensi tinggi sebagai sumber 

hijauan pakan ternak ruminansia, terutama dalam menghadapi keterbatasan pakan di musim kemarau. Tanaman 

ini memiliki keunggulan agronomis berupa adaptasi yang luas, produktivitas biomassa tinggi, serta kemampuan 

memperbaiki kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen. Dari segi nutrisi, daun gamal mengandung protein kasar 

yang tinggi, serat yang sesuai, dan kadar anti-nutrisi yang relatif rendah, menjadikannya cocok sebagai suplemen 

pakan. Pemanfaatan gamal terbukti dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertumbuhan ternak, serta efisiensi 

konversi pakan. Artikel ini mengulas karakteristik, kandungan nutrisi, manfaat, tantangan, dan prospek 

pemanfaatan gamal dalam sistem peternakan ruminansia tropis secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Gliricidia sepium, hijauan berkualitas, pakan berkelanjutan, protein nabati, ruminansia 

PENDAHULUAN 

 

Pakan hijau merupakan komponen 

penting dalam pakan ternak ruminansia, 

menyediakan nutrisi esensial yang 

mendukung kesehatan, pertumbuhan, dan 

produktivitas mereka. Kualitas dan 

ketersediaan pakan hijau secara langsung 

memengaruhi keberhasilan ekonomi usaha 

peternakan hijau. Penentu utama kualitas 

pakan hijau meliputi konsentrasi dinding sel, 

protein, mineral, dan laju degradasi dinding 

sel dalam rumen (Capstaff & Miller, 

2018). Ketersediaan pakan harus mencukupi 

untuk memastikan asupan energi yang dapat 

dicerna secara sukarela secara maksimal, yang 

sangat penting untuk menjaga kesehatan dan 

produktivitas hewan (Mathis & Sawyer, 

2007). Selain itu, pakan ternak berperan 

penting dalam konservasi tanah, pasokan air, 

dan kualitas udara, sehingga menjadikannya 

pilihan yang berkelanjutan secara lingkungan 

untuk peternakan (Chaudhry, 2008). 

Salah satu tantangan utama dalam 

peternakan ruminansia adalah kelangkaan 

hijauan, terutama selama musim kemarau. 

Kelangkaan ini dapat menyebabkan 

kekurangan gizi dan penurunan kinerja ternak 

(Lallo et al., 2017). Ketidakteraturan sumber 

daya hijauan, baik dalam ruang maupun 

waktu, memperburuk masalah ini, sehingga 

penting untuk menemukan solusi pakan 

alternatif (Bencherchali et al., 2019; Medjekal 

et al., 2017). Di banyak daerah, terbatasnya 

ketersediaan lahan yang cocok untuk produksi 

hijauan semakin mempersulit situasi, karena 

lahan-lahan ini sering kali memiliki tingkat 

kesuburan tanah yang rendah (Munadi et al., 
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2024). Perubahan iklim juga menimbulkan 

ancaman yang signifikan terhadap 

ketersediaan dan kualitas pakan ternak, yang 

berdampak pada produktivitas keseluruhan 

sistem peternakan ruminansia (Baumont et al., 

2023). 

Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk 

mengeksplorasi potensi Gamal (Gliricidia 

sepium) sebagai pakan alternatif bagi ternak 

ruminansia. Gamal telah diidentifikasi 

sebagai pilihan yang menjanjikan karena 

kemampuannya untuk melengkapi pakan 

tradisional, terutama selama periode 

kelangkaan. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa daun dan cabang Gamal dapat 

digunakan untuk membuat pakan tambahan 

yang mengatasi defisit hijauan selama musim 

kemarau (Hani et al., 2024). Tinjauan ini akan 

menganalisis manfaat nutrisi, motivasi 

peternak untuk mengadopsi suplementasi 

Gamal, dan dampak keseluruhannya terhadap 

produktivitas dan keberlanjutan ternak. 

Kajian aspek-aspek ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana 

Gamal dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

hijauan-ternak untuk meningkatkan 

ketersediaan pakan dan mendukung kesehatan 

serta produktivitas ruminansia. 

MATERI DAN METODE 

 

Kajian ini disusun menggunakan 

pendekatan tinjauan pustaka sistematis 

(systematic review) untuk menganalisis 

potensi Gliricidia sepium (gamal) sebagai 

sumber pakan alternatif bagi ternak 

ruminansia. Literatur dikumpulkan secara 

sistematis dari database Scopus, dengan 

menggunakan kata kunci pencarian seperti 

"Gliricidia sepium", "forage tree", "ruminant 

nutrition", "protein feed", dan "tropical 

fodder legume" yang dikombinasikan melalui 

operator Boolean AND dan OR. Artikel yang 

diseleksi memenuhi kriteria inklusi, yaitu: 

merupakan artikel penelitian atau ulasan yang 

dipublikasikan dalam jurnal terindeks Scopus, 

berfokus pada aspek agronomi, nutrisi, atau 

pemanfaatan G. sepium sebagai pakan ternak 

ruminansia, diterbitkan antara tahun 2003 

hingga 2025, tersedia dalam bentuk teks 

lengkap, serta menggunakan bahasa Inggris 

atau Indonesia. Artikel yang tidak relevan, 

seperti yang hanya membahas manfaat 

farmakologis atau non-pakan dari gamal, serta 

artikel duplikasi, dikeluarkan dari analisis. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Menggunakan PRISMA pada Tinjauan Literatur 

Gamal (Gliricidia sepium) sebagai Pakan Ruminansia

 

Artikel ditemukan melalui pencarian dibasis data scopus (n = 103) 

Artikel setelah duplikasi dihapus (n = 91) 

Artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak (n = 91) 

Artikel teks lengkap dievaluasi untuk kelayakan (n = 47) 

Artikel teks lengkap yang dikeluarkan (n = 15) 

Artikel yang termasuk dalam tinjauan akhir (n = 32) 
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Proses seleksi literatur dilakukan 

dalam tiga tahap, yaitu identifikasi awal 

melalui pencarian database, penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak, dan penilaian 

isi artikel secara menyeluruh. Dari total 103 

artikel yang ditemukan, sebanyak 32 artikel 

memenuhi seluruh kriteria seleksi dan 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif-

deskriptif. Analisis ini difokuskan pada tiga 

tema utama, yaitu: karakteristik botani dan 

agronomi Gliricidia sepium, komposisi nutrisi 

dan nilai pakan, serta manfaat penggunaan 

gamal sebagai pakan dalam sistem 

pemeliharaan ternak ruminansia. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk naratif dan 

dibandingkan antar penelitian untuk 

memperoleh sintesis temuan yang relevan 

secara ilmiah dan aplikatif dalam konteks 

sistem peternakan tropis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Botani dan Agronomi Gamal 

(Gliricidia sepium) 

Gliricidia sepium adalah pohon 

berukuran kecil hingga sedang, biasanya 

mencapai tinggi 6-11 meter. Pohon ini sering 

bercabang dari pangkalnya, dengan kulit kayu 

halus berwarna abu-abu keputihan hingga 

merah kecokelatan muda. Daunnya menyirip 

ganjil, biasanya berseling, dan berukuran 

panjang sekitar 22,68 cm dan lebar 3,92 cm, 

dengan sekitar 11,4 helai daun per helai. 

Bunganya mekar dalam warna merah muda, 

kemerahan, atau lavender selama bulan 

Januari dan Februari, dan buahnya berupa 

polong sempit, dengan panjang rata-rata 13,8 

cm dan lebar 2 cm, berisi 5-9 biji (Solangi et 

al., 2010). 

Gliricidia sepium menunjukkan daya 

adaptasi yang signifikan terhadap berbagai 

zona agroklimat. Tanaman ini dikenal karena 

ketahanannya di lahan kering dan 

kemampuannya tumbuh dalam kondisi 

kekurangan air, sehingga cocok untuk daerah 

semi-kering (Marin et al., 2006). Selain itu, 

tanaman ini telah berhasil dibudidayakan di 

berbagai lingkungan, termasuk daerah lembab 

dan subhumid, dan dikenal karena 

kemampuannya untuk meningkatkan 

kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen 

(Alamu et al., 2023; Sileshi et al., 2020). 

Gliricidia sepium dapat diperbanyak 

melalui biji dan stek, dengan stek umumnya 

memberikan produksi biomassa yang lebih 

baik (Solangi et al., 2010). Pemangkasan 

sangat penting untuk mengelola pertumbuhan 

dan mengoptimalkan produksi biomassa. 

Frekuensi dan ketinggian pemangkasan yang 

berbeda secara signifikan memengaruhi hasil 

biomassa dan kesehatan tanaman. Misalnya, 

frekuensi pemangkasan 90 hari dengan tinggi 

sisa 90 cm menghasilkan produksi biomassa 

tertinggi (Edvan et al., 2014). Pemangkasan 

pohon tua pada ketinggian 1,5 meter dapat 

meremajakannya dan meningkatkan hasil biji 

(Mng’omba & Akinnifesi, 2025). Selain itu, 

pola pemangkasan harus disesuaikan 

berdasarkan usia pohon untuk 

memaksimalkan hasil nitrogen dan biomassa 

(Kaba & Abunyewa, 2021). 

Potensi produksi biomassa Gliricidia 

sepium bervariasi tergantung usia dan praktik 

pengelolaan. Misalnya, produksi bahan kering 

daun tahunan berkisar antara 20 hingga 200 

kuintal per hektar per tahun (Moinuddin, 

2018). Dari segi penyimpanan karbon, total 

penyimpanan karbon di atas tanah pada 

perkebunan umur 1-5 tahun berkisar antara 

6.285 hingga 25.474 Mg/C (Mulyana et al., 

2020). Selain itu, praktik penggunaan lahan 

yang berbeda, seperti monokultur atau 

polikultur, dapat memengaruhi biomassa dan 

stok karbon, dengan sistem monokultur 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi (Prima & 

Hartono, 2018). 

 

Komposisi Nutrisi dan Nilai Pakan 

Leucaena leucocephala memiliki 

kandungan protein kasar tinggi, hingga 

24,6% (Foroughbakhch et al., 2012). 

Gliricidia sepium memiliki kandungan 

protein kasar sekitar 24,2% (Edwards et al., 

2024). Calliandra calothyrsus memiliki 

kandungan protein kasar tertinggi di antara 

hijauan lokal (Pazla & Sriagtula, 2021). 

Kandungan protein kasar dalam berbagai 

hijauan legum berkisar antara 7,43% hingga 

35,0% (Parthiban et al., 2022). Total 

Digestible Nutrients (TDN), tertinggi pada 
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Gliricidia sepium (Pazla & Sriagtula, 2021). 

Serat Deterjen Netral (NDF), tertinggi pada 

Gliricidia sepium (45,8%). Serat Deterjen 

Asam (ADF), juga tinggi Gliricidia sepium 

(24,5%) (Foroughbakhch et al., 2012). 

Mineral, leucaena leucocephala memiliki 

kandungan mineral (kalsium, magnesium, 

kalium) lebih tinggi dibandingkan dengan 

Gliricidia sepium (Edwards et al., 2024). 

Leucaena leucocephala mengandung kadar 

tanin yang lebih rendah dibandingkan dengan 

hijauan lainnya. Gliricidia sepium, 

konsentrasi tanin terkondensasi yang larut dan 

tidak larut lebih rendah. Calliandra 

calothyrsus mengandung tanin yang dapat 

mempengaruhi karakteristik 

fermentasi (Mbugua et al., 2008). 

Mimosin terdapat pada leucaena 

leucocephala tetapi dalam konsentrasi lebih 

rendah pada Gliricidia sepium (Edwards et 

al., 2024). Fenol dan Nitrat umumnya rendah 

pada pohon pakan ternak, dengan beberapa 

spesies seperti Thespesia populnea memiliki 

kandungan tanin yang lebih tinggi (Parthiban 

et al., 2022). Leucaena leucocephala 

dibanding Gliricidia sepium diantaranya 

protein kasar, keduanya memiliki kandungan 

protein kasar yang tinggi, dengan leucaena 

leucocephala sedikit lebih tinggi. 

Mineral, leucaena leucocephala memiliki 

kandungan mineral yang lebih tinggi. Faktor 

Anti-Nutrisi, Gliricidia sepium memiliki 

kandungan tanin dan mimosin yang lebih 

rendah. Calliandra calothyrsus dimana 

protein kasar tertinggi di antara hijauan 

lokal (Pazla & Sriagtula, 2021).  Mengandung 

tanin yang dapat mempengaruhi daya 

cerna (Mbugua et al., 2008).

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum dalam Kering Udara 
Spesies Pakan 

Ternak 

Protein 

Kasar (%) 

TDN 

(%) 

NDF (%) ADF (%) Tanin Faktor Anti-

Nutrisi Lainnya 

Leucaena 

leucocephala 

24.6 552 560.1 - Rendah Mimosin 

Gliricidia sepium 24.2 - 45.8 24.5 Rendah Mimosin rendah 

Calliandra 

calothyrsus 

Paling 

tinggi 

- - - Hadiah - 

Leucaena leucocephala dan Gliricidia 

sepium keduanya tinggi protein kasar dan 

mineral, menjadikannya suplemen yang 

sangat baik untuk pakan ruminansia. Namun, 

Gliricidia sepium memiliki keunggulan 

berupa faktor anti-nutrisi yang lebih rendah 

seperti tanin dan mimosin, yang dapat 

meningkatkan daya cerna dan nilai pakan 

secara keseluruhan. Calliandra calothyrsus, 

meskipun tinggi protein kasar, mengandung 

tanin yang dapat memengaruhi karakteristik 

fermentasi dan daya cernanya. 

 

Manfaat Gamal (Gliricidia sepium) Sebagai 

Pakan Ruminansia 

Pemberian suplementasi Gliricidia 

sepium (Gamal) pada ransum ruminansia 

telah terbukti meningkatkan total asupan 

bahan kering harian. Sebagai contoh, kambing 

yang diberi suplemen Gliricidia memiliki 

asupan pakan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kambing yang diberi ransum kontrol 

(Abdulrazak et al., 2006). Penambahan 

Gliricidia dalam pakan sapi Bali muda secara 

signifikan meningkatkan pertambahan berat 

badan dan rasio konversi pakan 

(FCR) (Hidayat, 2021). Selain itu, domba 

yang diberi kombinasi rumput Mitchell dan 

Gliricidia menunjukkan peningkatan 

pemanfaatan pakan dan metabolisme glukosa, 

yang menghasilkan kinerja pertumbuhan yang 

lebih baik (Widiawati et al., 2018). 

Suplementasi Gliricidia 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, 

terbukti dengan rendahnya rasio konversi 

pakan pada domba (Widiawati et al., 2014). 

Hal ini disebabkan oleh daya cerna dan 

penyerapan nutrisi yang lebih baik. Pada 

kambing perah, campuran hijauan non-

konvensional termasuk Gliricidia tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap produksi dan kualitas susu, hal ini 
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menunjukkan bahwa campuran ini dapat 

secara efektif menggantikan ransum 

konvensional tanpa mengurangi produksi susu 

(Arief et al., 2023). Pada sapi perah 

persilangan, pakan yang mengandung 

Gliricidia menghasilkan asupan bahan kering 

dan produksi susu yang lebih tinggi, sehingga 

menjadikannya suplemen yang hemat biaya 

(Shem et al., 2003). Gliricidia sepium 

merupakan sumber hijauan protein tinggi, 

mengandung 24-25% protein 

kasar (Moinuddin, 2018). Hal ini 

menjadikannya suplemen protein yang sangat 

baik untuk ruminansia, terutama di daerah-

daerah yang kekurangan pakan berkualitas 

tinggi. Penggunaan Gliricidia sebagai 

suplemen protein dapat mengurangi 

kebutuhan pakan komersial yang mahal, 

sehingga memberikan keuntungan ekonomi 

bagi petani kecil. 

Pemberian Gliricidia pada pakan 

ruminansia secara signifikan menurunkan 

produksi gas metana dan jumlah protozoa 

dalam rumen, yang bermanfaat bagi 

lingkungan dan kesehatan hewan (Zain et al., 

2020). Suplementasi Gliricidia meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik, 

sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi 

dan meningkatkan kesehatan hewan secara 

keseluruhan. Ini juga meningkatkan 

konsentrasi nitrogen amonia (N-NH3) dan 

sintesis protein mikroba dalam rumen, yang 

sangat penting untuk pencernaan dan 

pemanfaatan nutrisi yang efisien (Zain et al., 

2020). Penambahan Gliricidia dalam pakan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

parameter fermentasi rumen, seperti produksi 

asam lemak volatil (VFA) dan rasio asetat 

terhadap propionat, yang penting untuk 

produksi energi pada ruminansia (Edwards et 

al., 2012). 

 

KESIMPULAN 

 

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan 

tanaman hijauan leguminosa yang memiliki 

potensi besar sebagai pakan alternatif untuk 

ternak ruminansia, khususnya dalam 

menghadapi keterbatasan hijauan berkualitas 

selama musim kemarau. Tanaman ini 

menunjukkan adaptasi agronomis yang baik 

di berbagai kondisi agroklimat, kemampuan 

fiksasi nitrogen, dan produksi biomassa yang 

tinggi jika dikelola dengan sistem 

pemangkasan yang tepat. Dari sisi nutrisi, 

Gamal mengandung protein kasar yang tinggi 

(sekitar 24–25%), TDN yang memadai, serta 

kadar anti-nutrisi seperti tanin dan mimosin 

yang relatif rendah dibandingkan hijauan 

legum lainnya. 

Penggunaan Gliricidia sebagai 

suplemen dalam ransum ruminansia terbukti 

meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan, efisiensi konversi pakan (FCR), 

dan produksi susu. Selain manfaat 

produktivitas, suplementasi Gliricidia juga 

memberikan dampak positif terhadap 

fermentasi rumen, meningkatkan sintesis 

protein mikroba, dan mengurangi emisi 

metana, sehingga mendukung keberlanjutan 

sistem peternakan. Dibandingkan dengan 

leguminosa lain seperti Leucaena 

leucocephala dan Calliandra calothyrsus, 

Gamal menawarkan keseimbangan yang baik 

antara kandungan nutrisi tinggi dan risiko 

rendah dari faktor anti-nutrisi. Dengan 

demikian, integrasi Gliricidia sepium ke 

dalam sistem peternakan dapat menjadi 

strategi efisien, ekonomis, dan ramah 

lingkungan dalam meningkatkan ketersediaan 

dan kualitas pakan, serta mendukung 

ketahanan pangan dan kesejahteraan peternak 

di daerah tropis. 
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